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ABSTRACT 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penilaian perusahaan terhadap potensi 

pertumbuhan, likuiditas, dan leverage. Populasi penelitian ini adalah perusahaan subsektor otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020 hingga 2022. Dengan jumlah sampel 

sebanyak sembilan pelaku usaha, analisis menggunakan purposive sampling. Data sekunder 

penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id. Regresi linier berganda digunakan untuk menguji data 

dalam penelitian ini. Berdasarkan data, potensi pertumbuhan mempunyai dampak yang besar 

terhadap nilai bisnis, namun leverage tidak berdampak terhadap nilai perusahaan dan likuiditas tidak 

berdampak terhadap nilai perusahaan. 

Kata Kunci: Penilaian Perusahaan, Potensi Pertumbuhan, Leverage. 

 

PENDAHULUAN 

Di zaman globalisasi saat ini, semakin kuat fondasi nilai perusahaan, semakin positif 

pandangan investor terhadap kinerjanya, yang tercermin dalam harga sahamnya. 

Bahwasanya Dinamika perubahan harga saham yang sudah go public menjadi indikator 

penting yang mencerminkan sejauh mana perusahaan mampu berusaha keras di tengah 

persaingan pasar yang semakin ketat. Akibatnya, dunia usaha harus melakukan hal tersebut 

berfokus pada strategi dan inovasi untuk mencapai peningkatan nilai yang signifikan dalam 

upaya menjaga posisinya di pasar dan memenangkan kepercayaan investor. 

Perkembangan sebuah perusahaan yang tumbuh pesat, terutama yang telah go 

public, selalu menjadi sorotan masyarakat yang memperhatikan setiap langkahnya. Suatu 

pencapaian tertentu yang berhasil diraih oleh perusahaan atau pandangan yang terbentuk di 

benak masyarakat mengenai sejarah perusahaan yang sudah berjalan selama bertahun-tahun, 

semuanya mencerminkan sebuah nilai yang dimiliki oleh perusahaan tersebut. Akibatnya, 

penting bagi perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan nilai ini, karena hal ini tak hanya 

mencerminkan keberhasilan perusahaan, tetapi juga sekaligus mengoptimalkan pencapaian 

tujuan perusahaan. 

Dalam dunia bisnis yang berkembang, perusahaan berharap persaingan yang ketat 

akan mendorong peningkatan kualitas produk, nilai perusahaan, dan harga saham. Mereka 

juga berupaya mempertahankan hubungan baik dengan pemangku kepentingan, 

memberikan kontribusi positif kepada masyarakat, dan memperkuat citra mereka di mata 

publik. Namun, risiko kehilangan pangsa pasar, penurunan nilai perusahaan, dan kesulitan 

di pasar kompetitif merupakan dampak negatif yang tidak diinginkan. Perusahaan berusaha 

menjaga keseimbangan antara aspek positif dan risiko negatif dalam menghadapi 

persaingan. 

Penilaian terhadap nilai suatu perusahaan sering mencerminkan kombinasi dari aset 

yang dimilikinya, seperti Instrumen keuangan yang dapat diperdagangkan. Terdapat 

berbagai faktor yang memengaruhi nilai perusahaan, seperti growt opportunity, levergae 
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dan liquidutas. Penting untuk dicatat bahwa pengaruh faktor-faktor ini terhadap nilai 

perusahaan bisa bervariasi dan tidak selalu konsisten. Oleh karena itu, nilai perusahaan 

dapat berfungsi sebagai indikator penting yang mencerminkan kondisi dan performa 

perusahaan tersebut. 

Menurut (Nur 2018) mengemukakan bahwa Growt Opportunity memliki berdampak 

signifikan pada nilai Perusahaan. Perusahaan yang mengalami pertumbuhan pesat 

cenderung memerlukan sejumlah besar biaya yang akan datang, terutama dana eksternal, 

untuk membiayai rencana investasinya. Dengan kata lain, pertumbuhan yang tinggi 

seringkali memicu kebutuhan finansial yang lebih besar dan perusahaan harus memiliki 

strategi yang solid untuk mengakses dana eksternal guna menjaga pertumbuhan dan daya 

saing mereka (Pangulu and Ghozali 2014). 

Menurut (Munzir et al. 2023) leverage berdampak negative dan signifikan terhadap 

nilai Perusahaan. Dengan kata lain, rasio Leverage mencerminkan Sejauh mana perusahaan 

memanfaatkan utang sebagai elemen dalam susunan modalnya dibandingkan dengan modal 

ekuitas yang ditanamkan dalam perusahaan. Leverage Ratio merupakan alat analisis yang 

penting dalam menilai tingkat risiko keuangan perusahaan dan dampak utang terhadap 

kinerja dan stabilitasnya (I. N. Hidayat and Haryadi 2022). 

Adanya ringkat utang perusahaan atau likuiditas tinggi menandakan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan finansial yang kuat untuk mengatasi kewajiban utang 

mereka tanpa kesulitan. Ini mencerminkan kestabilan keuangan perusahaan dan indikasi 

bahwa mereka tidak menghadapi masalah yang signifikan dalam mengelola arus kas mereka 

(Suyanto and Supramono 2012). Menurut (Fajariyah and Susetyo 2020) liquidity 

berdampak positif dan tidak signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal tersebut sejalan 

dengan penelitian (Fajariyah and Susetyo 2020) menujukkan pengaruh positif dianggap 

signifikan dalam konteks penilaian nilai perusahaan.  

STUDI LITERATURE  

Growt Opportunity  

Growt Opportunity adalah sejauh mana suatu perusahaan dapat memantapkan 

posisinya baik dalam industri yang sama atau dalam lingkungan ekonomi yang lebih besar. 

Posisi perusahaan akan diperkuat dalam lingkungan yang kompetitif, pendapatannya akan 

meningkat secara signifikan, dan prospek pasar secara umum akan meningkat sebagai akibat 

dari ekspansi yang pesat. kemungkinan pertumbuhan. mengacu pada kapasitas perusahaan 

untuk berkembang atau tumbuh pada tingkat yang lebih cepat dalam hal pengembangan 

bisnis (Irnawati et al. 2022). 

Menurut (Bintara 2018) Perusahaan yang memiliki potensi untuk berkembang 

secara signifikan seringkali mendorong mereka untuk terus mengembangkan operasinya. 

Jumlah modal yang dibutuhkan untuk proses pengembangan ini seringkali melebihi apa 

yang tersedia melalui sumber keuangan internal perusahaan. Akibatnya, situasi di mana 

sumber daya internal terkuras. Keterbatasan ini dapat mempengaruhi pilihan yang diambil 

oleh dunia usaha mengenai struktur permodalan dan sumber pendanaan yang akan mereka 

gunakan untuk mendukung inisiatif ekspansi mereka.  

Leverage  

Leverage adalah penggunaan modal pinjaman atau pinjaman untuk meningkatkan 

kemungkinan pengembalian atau keuntungan dari suatu transaksi atau investasi. Leverage 

juga dikenal sebagai  salah satu ukuran yang menentukan seberapa besar sumber daya 

organisasi dibiayai oleh kewajiban adalah rasio leverage. Dengan kata lain, ini 

mengevaluasi proporsi kewajiban terhadap aset perusahaan. Leverage sering kali 

merupakan fungsi dari tingkat keuangan suatu organisasi dan menunjukkan seberapa 

seimbang aset dan liabilitasnya (Suyanto and Supramono 2012). 
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Leverage adalah strategi keuangan signifikan yang dapat meningkatkan 

pengembalian aset perusahaan. Ini adalah penggunaan utang yang cerdas untuk membiayai 

investasi. Meskipun demikian, strategi ini harus ditangani dengan baik untuk 

menyeimbangkan risiko yang ada dengan prospek pembangunan. Karena jumlah leverage 

yang ideal bervariasi tergantung pada situasi masing-masing dan selera risiko perusahaan, 

pengelolaan utang yang hati-hati merupakan komponen penting dari strategi keuangan 

(Fatmah Sari et al. 2023). 

Liquidity  

Likuiditas dapat digambarkan sebagai metrik keuangan yang berfungsi sebagai 

indikator kemampuan perusahaan untuk memenuhi komitmen keuangannya secara efektif 

terkait kewajiban jangka pendeknya. Dengan kata lain, ini mengukur ketangkasan 

perusahaan dalam mengubah aset yang tersedia menjadi uang tunai untuk memenuhi 

kewajiban keuangan jangka pendeknya. Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan 

membayar utangnya, maka likuiditasnya akan menurun. Jika suatu bisnis mengalami 

kesulitan membayar utangnya, hal ini akan memaksa bisnis tersebut untuk meminimalkan 

risikonya dengan menggunakan tingkat bunga negatif. Ukuran likuiditas adalah rasio, yaitu 

perbandingan antara jumlah kebutuhan dengan jumlah kelancaran kegiatan (Yudha et al. 

2023). 

Nilai Perusahaan  

Pada dasarnya, nilai perusahaan menggambarkan seberapa besar investasi yang 

bersedia dibayar oleh para investor untuk memiliki sebagian atau seluruh bagian dari 

perusahaan tersebut. harga saham sebagai indikator utama yang memberikan gambaran 

tentang nilai dan kesehatan finansial perusahaan yang ditentukan oleh sejumlah faktor, 

termasuk kinerja keuangan perusahaan, prospek pertumbuhan, posisi kompetitif di industri, 

dan sentimen pasar (Munzir et al. 2023). 

 

METODE PENELITIAN  

 Dalam penelitian ini menggunakan rancangan penelitian kuantittatif .menurut 

(Sugiyono 2017, 546-552). Dalam pendekatan ini, peneliti mengarahkan upayanya untuk 

menginvestigasi entitas dalam populasi tertentu atau dengan mengambil sampel 

representatif dari populasi tersebut. Metode penghimpunan data yang diterapkan dalam 

pemilihan sampel ini adalah purposive sampling. Pada periode tahun 2020-2022, sejumlah 

9 perusahaan dipilih sebagai sampel dari total 13 subsektor otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Kerangka konseptual  

 
Gambar 1 Kerangka Konseptual 

Hipotesis :  

H1 : Growt Opportunity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan  

H2 : Leverage berpengaruh signifikan terhdap nilai perusahaan  

H3 : Liquidity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan .  

H4 : Growt Opportunity , Leverage dan Liquidity berepngaruh terhadap nilai perusahaan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Normalitas  

Tabel 1 

 
Nilai signifikan sebesar 0,289 yang muncul dari Tabel 1 dan dibandingkan dengan 

batas signifikan biasa 0,05, terlihat bahwa nilai tersebut melebihi batas yang umumnya 

digunakan. Meskipun dalam pernyataan bahwasanys data  terdistribusi normal, penting 

untuk mencatat bahwa kesimpulan ini memiliki keterbatasan. 

Uji Multikolineritas  
Tabel 2 

Model  B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -128,518 396,581    

Growt 

Opportunity 
,946 ,024 ,994 

1,064 ,940 

Currennt Ratio 74,417 303,125 ,026 19,961 ,050 

Quick Ratio -81,693 363,819 -,024 18,866 ,053 

DER 43,691 175,985 ,007 1,345 ,743 

Tingkat toleransi pada variabel peluang pertumbuhan adalah sebesar 1,064, untuk 

variabel likuiditas dengan indikator current ratio adalah sebesar 19,961, indikator quick ratio 

sebesar 18,866, dan untuk variabel leverage adalah sebesar 1,345. Mengindikasikan bahwa 

semua variabel independen memiliki tingkat toleransi > 0,10, dengan kata lain, dalam model 

regresi yang digunakan, variabel yang dianggap sebagai penyebab atau faktor-faktor yang 

memengaruhi tidak memiliki dampak yang cukup besar secara statistik terhadap variabel 

yang dipengaruhi. 

Hasil perhitungan (VIF) untuk variabel peluang pertumbuhan adalah 0,940, untuk 

variabel likuiditas dengan indikator current ratio adalah 0,050, indikator quick ratio adalah 

0,053, dan untuk variabel leverage adalah 0,743, sebagaimana tercatat dalam tabel 4.3. 

Dengan melihat nilai-nilai VIF tersebut, dapat disimpulkan > 10. Hal ini mengindikasikan 

bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas dalam data tersebut, dan data memenuhi 

standar normalitas 

Uji Autokorelasi  
Tabel 3 

Model R R Square 

Durbin-

Watson 

1 ,994a ,987 2,143 

a. Predictors: (Constant), DER, Growt Opportunity, Quick Ratio , Current 

Ratio 

b. Dependent Variable: PBV 
Sumber : Data diolah 
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Berdasarkan analisis uji Durbin-Watson (DW) dengan nilai DW sebesar 2,143, kita 

dapat menghitung 4-dL dan 4-dU masing-masing sebesar 2,9164 dan 2,2473. Hasil 

perhitungan ini menunjukkan bahwa terdapat tanda-tanda intervensi autokorelasi. Namun, 

dianggap bahwa hal ini berjalan dengan baik karena tidak ada gejala yang mencolok atau 

masalah yang muncul dalam pengujian ini. Dengan kata lain, meskipun ada indikasi adanya 

pola korelasi dalam data, tidak ada tanda-tanda gangguan atau kesalahan yang signifikan 

dalam analisis, sehingga pengujian ini dianggap berhasil atau berjalan dengan baik.  

Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model 

 

 

 

 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 159,908 193,982  ,824 ,419 

Growt 

Opportunity 
,085 ,012 ,842 7,332 ,069 

Current Ratio -77,491 148,269 -,260 -,523 ,606 

Quick Ratio 84,954 177,957 ,231 ,477 ,638 

DER -44,049 86,081 -,066 -,512 ,614 

a. Dependent Variable: RES2 
Sumber : Data diolah SPSS 20 

Peluang Pertumbuhan memiliki nilai signifikansi sebesar 0,069, sementara 

Likuiditas dengan Current Ratio memiliki signifikansi sebesar 0,606, Quick Ratio 0,638, 

dan Leverage dengan Debt to Equity Ratio 0,614, sesuai dengan informasi dari tabel 4.5. 

Semua nilai signifikansi < 0,05 yang umumnya digunakan. Dengan demikian, tidak ada 

tanda-tanda heteroskedastisitas (variasi yang tidak merata) dan kecenderungan distribusi 

data menuju ke kondisi normal. 

Uji Regresi Berganda  
Tabel 4. Coefficientsa 

Model 

 

 

 

 

 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -128,518 396,581  -,324 ,749 

Growt 

Opportunity 
,946 ,024 ,994 39,906 ,000 

Current Ratio 74,417 303,125 ,026 ,245 ,808 

Quick Ratio -81,693 363,819 -,024 -,225 ,824 

DER 43,691 175,985 ,007 ,248 ,806 

a. Dependent Variable: PBV 
Sumber : Data Sekunder yang diolah 

  persamaan  regresi linier berganda seperti berikut : 

Y = -128,518 + 0,946X1 + 74,417 X2 + -81,693 X3 + 43,691 X4 + e 

 Berdasarkan tabel 4.6 hasil pengujian maka :  

1. Nilai konstan -128,518 menandakan bahwa jika pertumbuhan peluang, rasio lancar, 

rasio cepat, dan rasio hutang terhadap ekuitas (DER) semuanya turun sebanyak -

128,518, maka nilai perusahaan juga akan turun sejumlah itu. 
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2. Koefisien regresi pertumbuhan peluang sebesar 0,946 berarti setiap kenaikan 1% dalam 

peluang pertumbuhan terkait dengan peningkatan nilai perusahaan sekitar 0,946%, 

asalkan faktor-faktor lainnya tetap. Begitu pula, koefisien regresi rasio lancar 74,417 

menyiratkan bahwa jika rasio lancar naik 1%, nilai perusahaan akan naik sebanyak 

74,417. 

3. Koefisien regresi rasio cepat -81,693 menjelaskan bahwa setiap kenaikan 1% dalam 

rasio cepat akan menyebabkan penurunan nilai perusahaan sebesar -81,693. 

4. Koefisien regresi Debt to Equity Ratio (DER) sebesar 43,691 mengindikasikan bahwa 

setiap kenaikan 1% dalam DER akan menaikkan nilai perusahaan sebesar 43,691. 

Uji Hipotesis  

1. Koofesien Determinasi (R2)  
Tabel 5. Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,994a ,987 ,985 726,88563 

a. Predictors: (Constant), DER, Growt Opportunity, Quick Ratio , Current Ratio 

Sumber : Data diolah 

Nilai Adjusted R2 pada tabel 4.7 sebesar 0,985. Itu artinya, faktor-faktor seperti 

pertumbuhan potensial, likuiditas, dan hubungan utang dengan ekuitas dapat menjelaskan 

sekitar 98,5% variasi dalam nilai perusahaan. Sebagai tambahan, sekitar 1,5% varians 

lainnya dipengaruhi oleh hal-hal yang tidak termasuk dalam empat faktor tadi. 

2 Uji Kelayakan Model (Uji F ) 

Tabel 6. ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 894.229.455,62

3 
4 

223.557.363,90

6 
423.113 ,000b 

Residual 11.623.979,879 22 528.362,722   

Total 905.853.435,50

3 
26    

a. Dependent Variable: PBV 

b. Predictors: (Constant), DER, Growt Opportunity, Quick Ratio , Current Ratio 
Sumber :data diolah 

Uji F pada Tabel 4.8 menunjukkan perbedaan yang sangat penting antara kelompok 

variabel yang diuji, dengan nilai F hitung sebesar 423,113 dan tingkat kepentingan yang 

sangat rendah (0,000). Dengan tingkat kepentingan < 0,05 dan nilai F hitung yang 

melampaui nilai F tabel (2,817), kita dapat menyimpulkan bahwa ketiga varabel tersebut 

dampak yang sangat penting pada nilai perusahaan. Artinya, variasi dalam faktor-faktor ini 

secara penting terkait dengan perubahan nilai perusahaan yang diamati. 

3 Uji Parsial ( Uji T ) 
Tabel 7 

Model t Sig. 

1 (Constant) -,324 ,749 

Growt Opportunity 39,906 ,000 

Current Ratio ,245 ,808 
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Quick Ratio -,225 ,824 

DER ,248 ,806 

Dependent Variable: PBV 
Sumber : Data diolah 

Syarat diterimanya hipotesis dalam uji parsial (t) adalah jika nilai signifikansinya <0,05. 

Berikut penjelasan hasil uji t: 

a.  Pengujian H1: Pengaruh Growt Opportunity  Terhadap Nilai Perusahaan 

Nilai t untuk variabel Peluang Pertumbuhan adalah 39,906, dan nilai 

signifikansinya adalah 0,000. Signifikansi <0,05. Dengan kata lain, adanya 

pertumbuhan peluang berpengaruh secara nyata terhadap nilai perusahaan. Maka 

disimpulkan bahwa H1 diterima 

b. Pengujian H2 : Pengaruh Liquidity terhadap Nilai Perusahaan  

Debt to Equity Ratio, angka t-nya 0,248 dan nilainya 0,806<0,05. Artinya, 

tingkat utang tidak punya pengaruh besar pada nilai perusahaan. Jadi, dari angka-angka 

itu, bisa disimpulkan bahwa tingkat utang tidak punya peran yang penting dalam 

memengaruhi nilai perusahaan. 

c. Pengujian H3 : Pengaruh leverage terhadap nilai perusahaan  

Debt to Equity Ratio menunjukkan nilai t sebesar 0,248 dengan signifikansi 0,806 > 

0,05. Ini menandakan bahwa tidak ada dampak yang signifikan antara Leverage dan nilai 

perusahaan. Sehingga, temuan ini tidak mendukung hipotesis H3 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Pengaruh Growt Opportunity Terhadap Nilai Perusahaan   

 Peluang Pertumbuhan sebesar 0,000 menunjukkan bahwa dampak dari faktor ini 

sangat penting secara statistik, karena nilai signifikansinya < 0,05. Ini menandakan bahwa 

hubungan yang ditemukan tidak mungkin hanya kebetulan semata, melainkan 

mengindikasikan bahwa Peluang Pertumbuhan memiliki pengaruh yang cukup besar pada 

nilai perusahaan. Kesehatan sebuah perusahaan ditentukan oleh persentase besar 

pertumbuhan asetnya. Pertumbuhan perusahaan dinilai dengan perubahan dalam total aset, 

yang dihitung dengan mengurangkan total aset dari total aset.Temuan ini sejalan dengan 

penelitian (Marpaung et al. 2022), (Santoso and Junaeni 2022) dan (Pratiwi and Muthohar 

2021) yang menyatan bahwa growt opportunity berpengarhuh pada nilai perusahaan . 

Pengaruh Liquidity Terhadap Nilai Perusahaan  

 Uji T pada Current Ratio menunjukkan signifikansi sebesar 0,808, > dari 

batas 0,05, tidak tampak memberikan pengaruh yang besar terhadap penilaian nilai 

perusahaan. Begitu pula, Quick Ratio dengan signifikansi 0,824 juga tidak tampak 

memberikan pengaruh yang besar terhadap penilaian nilai perusahaan. Oleh karena itu, H2 

dari penelitian ini ditolak, menyiratkan bahwa Likuiditas, baik melalui Current Ratio 

maupun Quick Ratio, tidak berperan secara signifikan dalam memengaruhi nilai perusahaan 

dalam konteks penelitian ini. 

 Jika  likuiditas tinggi dapat meningkatkan pandangan positif investor terhadap 

kinerja perusahaan. Likuiditas juga membantu perusahaan mencari solusi alternatif ketika 

menghadapi kesulitan dalam membayar kewajiban. Hasil penelitian serupa dengan 

penelitian (Jariah 2016) , (Mery 2017) dan (Retnasari et al. 2021) bahwa likuiditas 

berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.  

 Pengaruh Leverage Terhadap Nilai Perusahaan  

Hasil uji T Debt to Equity Ratio (DER), menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,806 >0,05. Jadi, tampaknya tingkat leverage tidak berpengaruh besar pada nilai 

perusahaan. Dengan kata lain, temuan ini menolak bahwa hubungan antara leverage dan 
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nilai perusahaan ada, seperti yang diajukan dalam hipotesis ketiga (H3). Jadi, dari hasil ini, 

kita tidak punya bukti yang kuat bahwa tingkat hutang, sebagaimana tercermin dalam DER, 

memiliki peran besar dalam memengaruhi nilai perusahaan dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini serupa dengan apa yang ditemukan (Nurwahyuni et al. 

2020),(Jariah 2016),(W. W. Hidayat 2019) bahwa leverage  tidak memengaruhi nilai 

perusahaan secara signifikan. . Ukuran utang bukanlah kekhawatiran besar bagi investor. 

Investor lebih tertarik pada kemampuan manajemen perusahaan untuk menggunakan uang 

dengan cara yang efisien dan sukses. Yang lebih penting bagi investor adalah bagaimana 

manajemen dapat menciptakan nilai untuk perusahaan melalui penggunaan dana tersebut. 

Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian (Suffah and Riduwan 2016) , (Pratama and 

Wiksuana 2018) secara parsial menyatakan bahwa variabel leverage berpengaruh terhadap 

nilai perusahaan .  

 Pengaruh Growt Opportunity, Liquidty dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan. 

Variabel potensi pertumbuhan, likuiditas, leverage, dan penilaian perusahaan, angka 

F hitungnya besar, yaitu 423,113, dan nilainya sangat kecil, 0,000. Ini artinya, Peluang 

Pertumbuhan, Likuiditas, dan Leverage secara bersama-sama memberikan pengaruh yang 

penting pada nilai perusahaan. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya. (Pratiwi 

and Muthohar 2021) yang mengklaim bahwa liquiditas dan leverage signifikan terhadap 

nilai perusahaan. 

 Jika nilai likuiditas tinggi, itu artinya perusahaan memiliki sejumlah besar aset yang 

dapat dengan mudah diubah menjadi uang.Rasio Cepat mempertahankan kewajiban jangka 

pendek tanpa perlu menjual stok barang. Dengan kata lain, perusahaan bisa membayar 

utangnya tanpa harus mengandalkan pendapatan dari penjualan persediaan barangnya. 

Angka ini menjadi lebih relevan ketika persediaan sulit dijual atau nilainya tidak stabil. 

Sementara itu, rasio utang terhadap ekuitas, yang mengukur leverage, mencerminkan 

hubungan antara kewajiban dan nilai suatu perusahaan. Perusahaan dengan leverage tinggi 

seringkali mendapatkan subsidi besar dan sebagian besar asetnya dijamin oleh pinjaman 

atau kewajiban. 

 

KESIMPULAN 

Bahwasanya  Pertumbuhan Peluang memiliki memberikan pengaruh yang cukup 

besar ditunjukkan oleh nilai yang rendah (0,000 < 0,05). Investor dapat menggunakan 

pertumbuhan sebagai patokan utama untuk mengevaluasi bagaimana perusahaan 

memanfaatkan peluang pertumbuhan. Kedua, Tingkat likuiditas tidak memiliki pengaruh 

yang penting pada penilaian nilai perusahaan. Leverage tidak berdampak secara signifikan 

pada nilai perusahaan, dan perlu perhatian khusus terkait risiko gagal membayar dalam 

menerapkan strategi keuangan ini. Dengan demikian, hipotesis ke empat bahwa ketiga 

variabel tersebut memiliki dampak bersamaan pada nilai perusahaan dapat diterima. 
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